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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan usaha untuk membantu mewujudkan kemampuan 

intelektual dan mental siswa, mengembangkan potensi untuk memiliki 

kemampuan, keterampilan, kecerdasan, dan meningkatkan kreatifitas, Rahman 

(2022). Pentingnya pendidikan bagi kehidupan bangsa dan bernegara, maka 

pemerintah melakukan upaya untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pedidikan di Indonesia salah satunya dengan adanya pengembangan 

kurikulum. Kurikulum tersebut dinamakan Kurikulum 2013.  

 Pendidikan selalu berkaitan dengan kurikulum. Kurikulum adalah alat 

yang akan dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kurikulum merupakan tujuan bagi proses pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia (Angga, 2022). Kurikulum 2013 dikembangkan untuk 

meningkatkan soft skill dan hard skill yang terdiri dari aspek kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara seimbang. Dengan adanya 

kurikulum 2013 Guru diharapkan menjadi lebih kreatif, inovatif, dan produktif 

dalam pembelajaran.   

 Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 perlu mengembangkan 

kreatifitas siswa. Kegiatan pembelajaran dibuat untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi dan kreatifitas siswa. Pemanfaatan strategi dan media 

pembelajaran memberikan pola pikir siswa secara inovasi dan kreatif.  
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Beberapa strategi dan media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan minat belajar siswa yaitu, literasi 

terhadap tekhnologi, berkolaborasi dan belajar bersama akan membantu siswa 

untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan, berkomunikasi dankeltelrampilan 

be llajar siswa (Sutama, 2020). Belrkolaborasi dan bellajar belrsama melrupakan 

fasilitas yang melmpelngaruhi selcara langsung ke lbe lrhasilan pelselrta didik dalam 

melncapai tujuan pelmbellajaran. Kolaborasi yang dapat melmbantu untuk 

melncapai tujuan pelmbellajaran adalah meldia pelmbellajaran.  

 Pe lran meldia pelmbellajaran sangat dipelrlukan dalam me lndidik pelselrta 

didik. Hal ini dipaparkan ole lh (Falahudin, 2014) pelran guru adalah 

melnyeldiaakan, melnunjukkan, melmbimbing, dan melmotivasi pelselrta didik 

agar dapat belrintelraksi delngan belrbagai meldia bellajar yang ada. Meldia 

pe lmbellajaran dapat telrdiri dari meldia audio visual, me ldia audio, meldia visual, 

meldia celtak. Me lnurut pelndapat (Arsyad, 2015) bahwa pe lnggunaan meldia 

pe lmbellajaran akan melningkatkan elfelktifitas pelmbellajaran. Pelnggunaan meldia 

pe lmbellajaran dalam prose ls bellajar melngajar dapat melningkatkan kelinginan 

dan minat bellajar, selrta melningkatkan motivasi be llajar.   

 Pe lngelmbangan meldia pelmbellajaran di Se lkolah Dasar cukup pe lnting 

dikarelnakan mellihat karaktelristik dari siswa se lkolah dasar se lndiri yang 

umumnya telrtarik dan lelbih gampang be llajar delngan hal-hal yang belrsifat 

nyata atau konkrelt. Bagi siswa selkolah dasar pelmanfaatan meldia 

pe lmbellajaran mampu melningkatkan minat dan melnciptakan prosels 

pe lmbellajaran yang melnarik dan melnyelnangkan (Hidayat, 2015:219). Seljalan 

de lngan pelmikiran Arsyad (2011:26) yang be lrpelndapat bahwa adanya 
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pe lmbellajaran yang melmanfaatkan meldia pe lmbellajaran telrbukti melmantik rasa 

antusiasmel anak yang kelmudian melnciptakan dorongan untuk bellajar, untuk 

melnciptakan hubungan langsung antara siswa de lngan lingkungannya dan 

untuk melmpe lrkuat motivasi siswa untuk be llajar selsuai delngan 

ke lmampuannya. Untuk bisa melngelmbangkan kelmampuan selrta kompeltelnsi 

siswa te lrhadap selbuah matelri pelmbellajaran yang dipellajari helndaknya, 

se lorang guru dapat belrgelrak selinovatif dan selkrelatif mungkin dalam 

melrancang selbuah pelmbellajaran. Salah satu altelrnativel guru melmanfaatkan 

se lbuah meldia pelmbellajaran agar bisa melndorong kelantusiasan selrta 

melnumbuhkan motivasi bellajar yang tinggi. Untuk itu, pelrlu adanya 

ke lsadaran diri dari guru untuk sellalu melningkatkan kualitas pe lmbellajaran 

yang dirancang untuk melncapai tujuan pelmbellajaran yang te llah ditelntukan 

 Be lrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi pelnelliti telrhadap Bapak 

Irhamni, S.Pd. kellas 2 UPTD SDN Dalpe lnang 1 Sampang pada tanggal 13 

De lselmbelr 2023, dike ltahui bahwa pada pe lmbellajaran matelmatika siswa ada 

be lbelrapa yang selnang pellajaran matelmatika dan ada juga yang tidak se lnang 

pe llajaran matelmatika. Guru melnyampaikan bahwa hasil be llajar siswa 

se lbagian ada yang di atas KKM dan ada juga yang masih di bawah KKM. 

Dalam prosels pe lmbellajaran guru selring melnggunakan meltodel celramah dan 

meltodel kelrja kellompok, se lhingga siswa lelbih se lring melndelngarkan pelnjellasan 

guru dan me lngelrjakan tugas dalam belrkellompok. Hal itu akan melmbuat siswa 

akan melrasa ce lpat bosan dan celpat lupa de lngan matelri yang dibelrikan. Dari 

hasil wawancara dikeltahui bahwa meldia yang digunakan olelh guru adalah 

meldia gambar, meldia audio visual dari youtubel, dan telks pe llajaran. Se llain itu, 
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be lrdasarkan hasil wawancara guru jarang melngelmbangkan pelrangkat 

pe lmbellajaran. Hal ini dikarelnakan telrbatasnya biaya. 

 Pe lnelliti juga mellakukan pelnellitian awal de lngan melnyelbarkan angkelt di 

ke llas 2 UPTD SDN Dalpe lnang 1 Sampang. Angke lt telrdiri dari 10 pelrtanyaan 

yang diselbarkan ke lpada 28 siswa kellas 2. Hasil angkelt melnunjukkan bahwa 

se lbanyak 28% tidak suka pe llajaran matelmatika dan yang suka pe llajaran 

matelmatika 71%. Selbanyak 48% siswa me lngatakan matelmatika adalah 

pe llajaran yang sulit. Se lbanyak 92% siswa me lrasa se lnang jika pellajaran 

mellakukan praktelk. Dan 71% siswa melrasa se lnang pellajaran melnggunakan 

ke lgiatan.  

 Be lrkaitan delngan meldia pe lmbellajaran, Bapak Irhamni, S.Pd me lngatakan 

bahwa pe lnggunaan meldia gambar masih kurang e lfelktif jika digunakan pada 

pe lmbellajaran telrtelntu. Bapak Irhamni, S.Pd juga me lngatakan bahwa jarang 

melngelmbangkan meldia pelmbellajaran, meldia yang selring digunakan olelh 

Bapak Irhamni, S.Pd, me ldia te lks pellajaran dan meldia gambar, selhingga siswa 

akan mudah bosan jika te lrbatasnya me ldia pelmbellajaran, selhingga pelrlu 

altelrnatif  meldia pelmbellajaran tambahan yang dapat digunakan untuk 

melngatasi ke ltelrbatasan masalah te lrselbut. me lmiliki kualitas tinggi untuk 

digunakan se lbagai meldia pelmbellajaran yang me lndukung KBM di kellas II 

se lkolah dasar. 

 Pe lnellitian lain me lngelnai pelngelmbangan meldia pelmbellajaran miniatur  

adalah pelnellitian yang dilakukan ole lh Sarina (2022) delngan judul 

“Pe lngelmbangan Meldia Miniatur Rumah adat pada Pe lmbellajaran Telmatik



5 

 

 

   

 

 Be lrdasarkan pelrmasalahan dari hasil obse lrvasi, wawancara, dan 

pe lngambilan angkelt, meldia pelmbellajaran adalah salah satu fokus utama yang 

akan pelnelliti lakukan. Keltelrbatasan jumlah meldia pelmbellajaran yang ada 

melnjadi masalah utama. Solusi dalam pe lrmasalahan telrselbut adalah delngan 

melnambahkan jumlah meldia pelmbellajaran belrupa produk meldia miniatur. 

Pe lmbellajaran belrupa meldia produk miniatur diharapkan me lmbantu pelselrta 

didik dalam melnyellelsaikan masalah dalam pe lmbellajaran, melnghasilkan 

pe lmbellajaran yang krelatif dan belrmakna (Belktas, 2022). Delngan adanya 

produk meldia miniatur maka melrelka akan lelbih telrtarik untuk bellajar. 

 Me lnurut pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ole lh Delvi (2019) delngan 

judul “Pelngelmbangan Meldia pelmbellajaran Miniatur Pelta Budaya Untuk 

Pe lmbellajaran Telmatik Kellas IV”. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

melngelmbangkan miniatur pelta budaya yang dapat digunakan pada 

pe lmbellajaran. Analisis kelbutuhan dipelrolelh dari obselrvasi dan wawancara 

yang melnunjukkan bahwa pelngeltahuan dan pe lmahaman siswa se lkolah dasar 

telntang kelbelragaman budaya fisik Indone lsia khususnya di pulau Jawa masih 

kurang. Meltodel pelnellitian melnggunakan modell pelngelmbangan Borg & Gall. 

Telknik pelngumpulan data melnggunakan wawancara, obselrvasi, dan angkelt. 

Telknik analisis data melnggunakan statistik delskriptif kuantitatif. Belrdasarkan 

hasil validasi olelh ahli mate lri dan ahli meldia, meldia layak digunakan. Seltellah 

mellakukan uji validasi, meldia miniatur pe lta budaya diujicobakan pada siswa 

mellalui tiga tahap, yaitu ujicoba lapangan awal, utama, dan opelrasional. Hasil 

yang dipelrolelh dari keltiga uji coba adalah meldia dapat dikatakan layak dan  



6 

 

 

   

 

Telma Indahnya Kelbelragaman di Nelge lriku Kellas IV Selkolah Dasar. 

Pe lngelmbangan meldia miniatur rumah adat pada pelmbellajaran telmatik telma 

indahnya kelbelragaman di nelgelriku di ke llas IV SD dilatar be llakangi olelh 

kurangnya pelmanfaatan meldia pelmbe llajaran yang digunakan pada 

pe lmbellajaran telmatik di kellas IV SD. Me lnanggapi hal telrselbut, pelne lliti 

telrtarik untuk melngelmbangkan selbuah meldia pelmbalajaran yang belrbelntuk 

miniatur rumah adat. Pelnellitian ini dilakukan di kellas IV SD IT Daarul Istiqlal 

Marindal I. Pelnellitian pelngelmbangan ini melnggunakan meltodel pelnellitian 

Re lselarch and delvellopmelnt (R&D) de lngan melnggunakan modell ADDIEL 

(Analysis, De lsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation, and ELvaluation). Namun 

pe lnellitian ini hanya sampai pada tahap pelnge lmbangan (Delvellopmelnt). Meldia 

miniatur yang tellah dikelmbangkan divalidasi olelh belbelrapa ahli. Seltiap ahli 

melmbelrikan komelntar dan saran melngelnai meldia miniatur rumah adat yang 

dikelmbangkan. Validasi ole lh ahli matelri, meldia dan relspon guru dilaksanakan 

pada 2 tahap. Dari 2 tahap yang dilakukan, hasil pelnilaian para ahli matelri, 

ahli meldia dan re lspon guru melmbelrikan pelnilaian bahwa meldia miniatur 

rumah adat pada pelmbellajaran telmatik te lma indahnya kelbelragaman di 

ne lgelriku yang dikelmbangkan sudah Valid dan Sangat Layak untuk digunakan 

pada prosels pelmbellajaran. 

 Be lrdasarkan latar be llakang dan uraian pe lrmasalahan di atas, maka 

pe lnelliti akan mellakukan pelnellitian delngan judul “Pelngelmbangan Meldia 

Pelmbellajaran Miniatur Lingkungan Pada Matelri Bangun Ruang Di 

Kellas 2 UPTD SDN Dalpe lnang 1 Kabupate ln Sampang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah pe lnellitian ini:  

1. Bagaimana kelvalidan produk pelngelmbangan miniatur lingkungan matelri 

bangun ruang untuk siswa ke llas 2 se lkolah dasar yang valid ditinjau dari 

hasil validasi ahli matelri, ahli delsain pe lmbellajaran, dan ahli meldia 

pe lmbellajaran? 

2. Bagaimana kelelfelktifan produk pe lngelmbangan miniatur lingkungan matelri 

bangun ruang untuk siswa kellas 2 selkolah dasar, ditinjau dari lelmbar 

obse lrvasi aktivitas siswa, le lmbar obselrvasi aktivitas guru, dan le lmbar tels 

hasil bellajar siswa? 

3. Bagaimana kelmelnarikan produk miniatur lingkungan matelri bangun ruang 

untuk siswa ke llas 2 selkolah dasar, ditinjau dari angkelt relspon siswa? 

 

1.3 Tujuan Pe lnellitian Pelngelmbangan 

 Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pe lngelmbangan ini 

yaitu:  

1. Me lngeltahui kelvalidan produk pelngelmbangan miniatur lingkungan matelri 

bangun ruang untuk siswa ke llas 2 se lkolah dasar yang valid ditinjau dari 

hasil validasi ahli mate lri, ahli delsain pe lmbellajaran, dan ahli me ldia 

pe lmbellajaran. 

2. Me lngeltahui kelelfelktifan produk pelngelmbangan miniatur lingkungan 

matelri bangun ruang untuk siswa ke llas 2 se lkolah dasar, ditinjau dari 

lelmbar obselrvasi aktivitas siswa, le lmbar obse lrvasi aktivitas guru, dan 

lelmbar tels hasil bellajar siswa. 
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3. Me lngeltahui kelmelnarikan produk pelnge lmbangan miniatur lingkungan 

matelri bangun ruang untuk siswa ke llas 2 se lkolah dasar, ditinjau dari 

angkelt relspon siswa. 

 

1.4 Spe lsifikasi Produk yang Diharapkan 

 Spe lsifikasi pelngelmbangan melrupakan gambaran lelngkap telntang 

karaktelristik produk yang diharapkan dari ke lgiatan pelngelmbangan meldia 

miniatur lingkungan matelri bangun ruang siswa SD ke llas 2. Spelsifikasi 

produk yang diharapkan dalam pe lnellitian ini adalah selbagai be lrikut: 

1. Produk yang dikelmbangkan adalah meldia pelmbellajaran miniatur yang 

be lrfokus pada pelmbellajaran matelmatika.  

2. Produk miniatur melliputi matelri yang te lrkandung dalam pelmbellajaran 

ke llas 2 pada telma 4 (Hidup Belrsih dan Se lhat), subtelma 3 (Hidup Belrsih 

dan se lhat di Telmpat Belrmain), pelmbellajaran 6. 

3. Produk miniatur ini melrupakan salah satu mate lri ajar pelndukung prosels 

be llajar melngajar yang akan melnarik minat bellajar siswa pada 

pe lmbellajaran matelmatika. 

4. Miniatur lingkungan matelri bangun ruang ini dibuat melnggunakan bahan 

Duple lx, mika, gabus, dan kain flane ll. 

5. Matelri pada produk meldia pelmbellajaran miniatur yang akan 

dikelmbangkan ialah bangun ruang kellas 2. 

6. Produk media pembelajaran miniatur dilengkapi dengan buku petunjuk 

penggunaan. 
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1.5 Batasan Pe lnellitian Pelngelmbangan 

 Pe lnellitian dan pelngelmbangan ini me lmiliki belbelrapa keltelrbatasan. 

Adapun batasan masalah pelnellitian ini diantaranya adalah: 

1. Uji coba pelnggunaaan meldia pelmbellajaran hanya pada siswa ke llas 2 

UPTD SDN Dalpe lnang 1 

2. Me ldia pelngelmbangan yang diambil hanya te lrbatas pada pelmbellajaran 

matelmatika 

3. Matelri yang digunakan pada pelngelmbangan ini adalah bangun ruang 

 

1.6 Pelntingnya Pelnellitian Pelngelmbangan 

 Be lrdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini, telntu 

pe lnellitian dan pe lngelmbangan ini dapat me lmbelrikan manfaat kelpada selmua 

pihak. Adapun manfaat pelngelmbangan ini yaitu: 

1. Manfaat Teloritis 

Pe lnellitian ini diharapkan belrmanfaat untuk melmpelrluas pelnge ltahuan 

telntang pelngelmbangan meldia pelmbellajaran yang ada di Se lkolah Dasar 

telrutama di kellas 2 pada  telma 4 (Hidup Be lrsih dan Selhat), subtelma 3 

(Hidup Be lrsih dan Selhat di Telmpat Belrmain), pelmbellajaran 4. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

 Pe lnellitian ini sangat belrmanfaat dalam melningkatkan minat 

be llajar siswa, me lningkatkan motivasi be llajar siswa, dan 

melmpelrmudah siswa untuk melmahami matelri bangun ruang. 
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2) Bagi Guru 

 Pe lnellitian ini sangat belrmanfaat dan dapat dijadikan selbagai 

re lfelrelnsi telntang meldia pelmbellajaran yang elfelktif dan dapat 

melnciptakan suasana yang melnyelnangkan dan melnarik bagi siswa. 

3) Bagi Selkolah 

 Hasil pelnellitian ini dapat me lnambah kolelksi meldia 

pe lmbellajaran yang dapat dipelrgunakan se lbagai alat bantu dalam 

pe lmbellajaran di kellas. 

4) Bagi Pelnelliti 

 Pe lnelliti melmiliki pelngalaman langsung dalam melngelmbangkan 

suatu meldia pelmbellajaran miniatur lingkungan matelri bangun ruang, 

pe lnelliti juga dapat melngeltahui pelrmasalahan yang didapatkan dari 

ke lgiatan bellajar melngajar dan melnambah pelngeltahuan telntang 

karaktelr siswa yang selsungguhnya. 

1.7 De lfinisi Istilah 

1. Me ldia pelmbellajaran adalah alat bantu me lngajar bagi guru untuk 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran dan melningkatkan krelatifitas siswa 

dalam prosels pelmbellajaran. 

2. Miniatur adalah Me ldia pelmbellajaran tiga dimelnsi modell tiruan yang 

dibuat melnyelrupai suatu belnda delngan ukuran yang lelbih kelcil. 

3. Bangun ruang adalah bangun yang me lmiliki panjang, le lbar dan tinggi, 

se lrta diselbut delngan bangun yang melmiliki isi atau volumel. 
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4. Pe lmbellajaran telmatik adalah pelmbellajaran telrpadu yang melnggunakan 

telma untuk melngaitkan belbelrapa mata pellajaran selhingga dapat 

melmbelrikan belrmakna kelpada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


